BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada
bab sebelumnya, penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan tingkat kecukupan modal (CAR) pada Bank Syariah
Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2019 memiliki trend cenderung menurun, namun terjadi penurunan
Kinerja yang drastis pada tahun 2017 menurunnya Tingkat Kecukupan
Modal yang rata rata berkendala karena beban operasional perseroan yang
masih cukup tinggi, serta dipengaruhi oleh ekspansi pembiayaan
bermasalah yang tinggi dan berdampak pada meningkatnya ATMR. Hal
tersebut yang mengakibatkan menggerusnya rasio kecukupan modal.

2. Perkembangan pembiayaan bermasalah (NPF) pada Bank Syariah
Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2019 cenderung menurun, untuk penurunan terendah terjadi pada
tahun 2019. Menurunnya Pembiayaan Bermasalah karena melambatnya
pertumbuhan ekonomi dan Bank terlalu ekspansif untuk mengejar target
penyaluran pembiayaan dan pertumbuhan sektor riil mengalami hambatan
seperti pertambangan dan komoditas yang mengakibatkan NPF perbankan

menurun.
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3. Perkembangan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
pada Bank Syariah Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019 cenderung menurun, untuk penurunan
terendah terjadi pada tahun 2018. BOPO cenderung mengalami penurunan
diakibatkan oleh meningkatkan cadangan kerugian untuk memitigasi
resiko akibat belum membaiknya kondisi perekonomian, khususnya
terhadap beberapa nasabah yang berpotensi mengalami penurunan kualitas
pembiayaan. Dan juga diakibatkan oleh adanya penurunan suku bunga
kredit dan berkurangnya beban penurunan nilai aset keuangan.

4. Perkembangan pengembalian asset (ROA) pada Bank Syariah Subsektor
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019
cenderung meningkat, untuk peningkatan tertinggi terjadi pada tahun
2019. Meningkatnya Tingkat Pengembalian Asset yang rata rata
diakibatkan oleh biaya operasional menurun pertumbuhan kredit
perbankan, pertumbuhan dari segi aset, pembiayaan, dana pihak Ketiga,
dan laba tumbuh di atas rata-rata industri. Hal ini yang membuat laba
perseroan naik.

5. Berikut adalah hasil penelitian pengaruh dari Tingkat Kecukupan Modal,
Pembiayaan Bermasalah dan BOPO terhadap Tingkat Pengembalian Asset
Gabungan secara parsial dan simultan :

a. Secara parsial, masing-masing variabel Tingkat Kecukupan Modal,
Pembiayaan Bermasalah dan BOPO terhadap Tingkat Pengembalian

Asset memiliki pengaruh sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)
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Tingkat Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh Positif signifikan
secara parsial terhadap Tingkat Pengembalian Aset (ROA) Pada
Bank Syariah Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019, dimana ketika tingkat kecukupan
modal maka tingkat pengembalian asset akan meningkat pula,
begitupun sebaliknya.

Pembiayaan Bermasalah (NPF) berpengaruh negatif signifikan
secara parsial terhadap Tingkat Pengembalian Aset (ROA) Pada
Bank Syariah Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019, dimana ketika Pembiayaan
bermasalah meningkat maka akan menurunkan tingkat
pengembalian asset, begitupun sebaliknya.

BOPO berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap
Tingkat Pengembalian Aset (ROA) Pada Bank Syariah Subsektor
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019, dimana ketika BOPO meningkat maka akan menurunkan
tingkat pengembalian asset begitupun sebaliknya.

Pembiayaan Bermasalah (NPF) berpengaruh negatif signifikan
secara parsial terhadap Tingkat Kecukupan Modal (CAR) Pada
Bank Syariah Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019, dimana ketika Pembiayaan
Bermasalah naik maka akan menurunkan tingkat kecukupan

modal begitupun sebaliknya.
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a. Secara simultan Tingkat Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah dan BOPO berpengaruh signifikan (bersama-sama)
terhadap Tingkat Pengembalian Asset Pada Bank Syariah
Subsektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2015-2019.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis mencoba
memberikan saran kepada pihak perusahaan dan peneliti lain, yaitu sebagai
berikut :

1. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini penulis berharap agar menambah wawasan penulis
mengenai Pengaruh CAR,NPF dan BOPO terhadap ROA Pada Bank Syariah
(Subsektor Perbankan yang terdaftar di BEI) Periode 2015-2019 yang penulis
teliti. Penulis juga berharap agar dengan penelitian ini dapat meningkatkan

kemampuan dan analisis penulis.

2. Bagi Perusahaan
Diharapkan agar Perusahaan Perbankan Syariah yang terdatar di Bursa
Efek Indonesia untuk terus meningkatkan rasio Tingkat Kecukupan Modal
(CAR) perusahaan. Dengan rasio yang baik CAR Bank > 12% sesuai dengan
ketetapan Bank Indonesia. Untuk meningkatkan rasio Tingkat Kecukupan

Modal (CAR) perusahaan dapat melakukan dengan cara menjaga kualitas
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pembiayaan yang baik, dan menurunkan nilai BOPO. Maka dengan cara ini

akan meningkatkan Tingkat Kecukupan Modal pada bank.

Selanjutnya perusahaan juga harus memperhatikan rasio Pembiayaan
Bermasalah (NPF) yang diperoleh. Karena jika Pembiayaan Bermasalah
meningkat menandakan kinerja perusahaan yang kurang baik. Dengan rasio
yang baik NPF Bank < 5% sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia. Untuk itu
di harapkan agar Pembiayaan Bermasalah menurun dengan cara pihak bank
harus memperhatikan pemilihan nasabah yang terseleksi dengan baik dan
pengelolaan manajemen risiko yang semakin baik serta kemampuan perseroan

dalam menjaga kualitas aset.

Selanjutnya diharapkan agar perusahaan perbankan untuk terus memantau
dan menjaga rasio BOPO agar tidak melonjak tinggi. Dengan rasio yang baik
BOPO Bank < 85% sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia. Dengan cara
mengurangi biaya pencadangan sehingga biaya operasional turun, semakin
kecil rasio BOPO maka akan semakin efisien biaya operasional yang

dikeluarkan bank.

Selanjutnya diharapkan agar perusahaan perbankan terus meningkatkan
rasio Tingkat Pengembalian Asset (ROA). Dengan cara menurunkan biaya
operasional dan cadangan kerugian serta menjaga perbaikan kualitas
pembiayaan agar tidak melonjak tinggi. Semakin besar ROA bank semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik

pula posisi bank dari segi penggunaan asset.
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Secara simultan didapatkan hasil bahwa Tingkat Kecukupan Modal
mempengaruhi Tingkat Pengembalian Asset lebih tinggi dibandingkan variabel
lainnya. Dengan demikian perusahaan perbankan syariah sebaiknya
memprioritaskan Tingkat Kecukupan Modal dibandingkan dengan variabel

lainnya dalam rangka meningkatkan Tingkat Pengembalian Asset.

3. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi
yang dapat bermanfaat bagi pihak lain terutama untuk mengetahui lebih jauh

tentang Pengaruh CAR,NPF dan BOPO terhadap ROA.



